5.1

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan likuifaksi dengan 3 data tanah SPT, penulis

dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Hasil perhitungan faktor keamanan terhadap bahaya likuifaksi

Melalui analisis likuifaksi didapatkan faktor keamanan untuk meninjau potensi

likuifaksi pada titik lokasi yang ditinjau, deteksi terjadinya atau tidak terjadi

likuifaksi semua itu berdasarkan nilai faktor keamanan (FS) yang didapat. Maka

disetiap lokasi dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

Gedung Percetakan Universitas Negeri Padang, likuifaksi terjadi pada
kedalaman 14 m, dengan magnitude (Mw) 6,0 dengan faktor keamanan 0,918.
pada kedalaman 12-16 m, dengan magnitude (Mw) 6,5 dengan faktor
keamanan 0,839-0,907. pada kedalaman 18-20 m, dengan magnitude (Mw)
7,0 dengan faktor keamanan 0,913-0,924. pada kedalaman 8-26 m, dengan
magnitude (Mw) 7,6 dengan faktor keamanan 0,740-0,972.

Gedung FMIPA Universitas Negeri Padang, likuifaksi terjadi pada
kedalaman 16 m, dengan magnitude (Mw) 5,5 dengan faktor keamanan
0,9924. pada kedalaman 14-16 m, dengan magnitude (Mw) 6,0 dengan faktor
keamanan 0,8586-0,7942. pada kedalaman 10-22 m, dengan magnitude (Mw)
6,5 dengan faktor keamanan 0,8765-0,9138. pada kedalaman 8-22 m, dengan
magnitude (Mw) 7,0 dengan faktor keamanan 0,9490-0,7559. pada
kedalaman 18-22 m, dengan magnitude (Mw) 7,6 dengan faktor keamanan
0,7691-0,6126.

Gedung Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang, likuifaksi
terjadi pada kedalaman 4-12 m, dengan magnitude (Mw) 5,5 dengan faktor
keamanan 0,745-0,982. pada kedalaman 4-16 m, dengan magnitude (Mw) 6,0
dengan faktor keamanan 0,569-0,848. pada kedalaman 4-16 m, dengan
magnitude (Mw) 6,5 dengan faktor keamanan 0,486-0,691. pada kedalaman
4-16 m, dengan magnitude (Mw) 7,0 dengan faktor keamanan 0,402-0,571.
pada kedalaman 4-28 m, dengan magnitude (Mw) 7,6 dengan faktor
keamanan 0,326-0,884.
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2.

a)

b)

5.2

Tingkat Resiko yang terjadi akibat likuifaksi pada Kawasan Universitas
Negeri Padang

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, maka penulis menyimpulkan:

Gedung Percetakan Universitas Negeri Padang, dengan magnitude 7,6 adalah
“tinggi”. dengan magnitude 7,0 adalah “tinggi”. dengan magnitude 6,5
adalah “rendah”. dengan magnitude 6,0 adalah “rendah”. dengan
magnitude 5,5 adalah “sangat rendah”

Gedung FMIPA Universitas Negeri Padang, dengan magnitude 7,6 adalah
“tinggi”. dengan magnitude 7,0 adalah “tinggi”. dengan magnitude 6,5
adalah “sedang”. dengan magnitude 6,0 adalah “rendah”. dengan magnitude
5,5 adalah “sangat rendah”

Gedung Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang, dengan
magnitude 7,6 adalah “sangat tinggi”. dengan magnitude 7,0 adalah
“tinggi”. dengan magnitude 6,5 adalah “tinggi”. dengan magnitude 6,0

adalah “tinggi”. dengan magnitude 5,5 adalah “sedang”

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil Analisa dan perhitungan dalam Tugas

Akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Sangat perlu adanya dilakukan penyelidikan tanah dan analisis potensi
likuifaksi terlebih dahulu sebelum merencanakan pembangunan konstruksi
untuk mengantisipasi agar terhindar dari bahaya likuifaksi, karena jika tanah
yang berpotensi likuifaksi dapat menyebabkan terjadinya kegagalan suatu
konstruksi.

Sebaiknya Analisa zona likuifaksi dilakukan dengan aspek gradasi terhadap
lapisan tanah dan juga aspek tegangan, sehingga analisa terhadap lapisan

tanah yang berpotensi likuifaksi lebih akurat.

Apabila ada yang salah penulis mohon maaf, atas kesalahan perhitungan, tulisan

dan nama. Penulis mengucapakan sekian dan terimakasih.
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